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Abstract 

Background: The conditions that occurred during the COVID-19 pandemic had a 

psychological effect on the community, such as high anxiety which could make the body's 
immune system decrease. Aim: to identify the factors related to the anxiety level during 

covid-19 pandemic in Tirtajaya village, Sukmajaya sub-district, Depok City. Methods: cross 
sectional study was conducted and anlayzed by using chi-square to identify the relationship 
between variables. There were 70 respondents through purposive sampling, Self- Rating 

Anxiety Scale (SRAS) was used as an instrument in the study. Results: showed that there was 
a relationship between age (p-value =0.020), gender (p-value= 0.029), education level (p-

value= 0.029), employment status (pvalue = 0.004). and the environment (p-value =0.015) 
with the level of anxiety during the COVID-19 pandemic. Conclusion: In this study, women in 
the age group of 17-25 years, the last education level is senior high school, not working, and 

being in an unhealthy environment were more dominant in experiencing anxiety.  
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Abstrak 

Latar Belakang: Kondisi yang terjadi selama pandemi COVID-19 memberikan efek 
psikologis kepada masyarakat seperti kecemasan tinggi yang dapat membuat daya tahan tubuh 
menurun. Tujuan: Penelitian ini betujuan untuk mengetahui faktor- faktor yang berhubungan 

dengan tingkat kecemasan warga pada masa pandemi COVID-19 di Kelurahan Tirtajaya 
Kecamatan Sukmajaya Kota Depok. Metodologi: Penelitian ini menggunakan survey 

deskriptif dan data dianalisis menggunakan uji Chi Square untuk mengetahui hubungan 
antar variabel. Sampel berjumlah 70 responden yang diperoleh melalui Purposive sampling, 
dan menggunakan instrumen penelitian Kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale 

(SAS/SRAS). Hasil penelitian: Menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara faktor usia (p-
value=0,020), jenis kelamin (p-value=0,029), tingkat pendidikan (p-value=0,029), status 

pekerjaan (p-value=0,004). dan lingkungan (p-value=0,015) dengan tingkat kecemasan 
pada masa pandemi COVID-19. Kesimpulan: Pada penelitian ini perempuan dengan 
kelompok usia 17-25 tahun, pendidikan terakhir SMA, tidak bekerja, serta berada pada 

lingkungan yang tidak sehat lebih dominan mengalami kecemasan.  
 

Kata kunci:  Kecemasan; COVID-19; efek psikologis  



Jurnal Keperawatan, Volume 10, No.1, Februari 2022, (Hal. 34-44) 
 

35 
Ailiefia dinda, dkk., Faktor-faktor yang berhubungan dengan… 

 

PENDAHULUAN 

Corona virus disease (COVID19) merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

virus baru yaitu virus corona (WHO, 2020). Badan Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan 

bahwa COVID-19 sebagai pandemi pada 11 Maret 2020 (Mona, 2020). Status pandemi atau 

epidemi global mengidentifikasikan bahwa penyebaran COVID-19 berlangsung sangat cepat 

dan dapat menular dengan mudah. Hal tersebut terjadi karena virus COVID-19 dapat menyebar 

melalui droplet dari air liur ataupun ingus yang keluar ketika orang yang positif COVID-19 

batuk ataupun bersin (WHO, 2020). 

Peningkatan kasus COVID-19 terjadi secara signifikan dibeberapa negara khususnya 

di Indonesia. COVID-19 telah tersebar secara luas di China dan 219 negara serta negara 

teritorial lainnya (WHO, 2020). Pada 6 November 2020 WHO melaporkan 48.196.862 kasus 

terkonfirmasi dan menyebabkan 1.226.813 kasus kematian diseluruh dunia termasuk Indonesia 

(WHO, 2020). Pada tanggal 02 Maret 2020 Indonesia mengkonfirmasi kasus COVID 19 

pertama kali dengan 2 kasus pertama. Pada 21 Juli 2020, Pemerintah Indonesia melaporkan 

2.983.830 (33.772 baru) kasus terkonfirmasi COVID-19, 77.583 (1.383 baru) kematian dan 

2.356, 553 kasus sembuh recovered dari 510 kabupaten di 34 provinsi (WHO, 2021). 

Meningkatnya laporan kasus kematian di Indonesia dipengaruhi adanya penyakit 

penyerta yang dimiliki oleh pasien positif virus corona, usia rentan, dan fasilitas kesehatan 

yang kurang memadai (Salma, 2020). Selain itu tingkat kematian hari demi hari akan 

berpengaruh besar terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia yang didalamnya mencakup 

kesehatan mental. Ditambah dengan kebijakan pemerintah seperti physical distancing PSBB, 

serta PPKM untuk menanggulangi COVID-19 ini bagi sebagian orang menimbulkan dampak 

negative seperti cemas, tertekan, hingga stress (Barto, 2020).    

Tingkat kecemasan dan depresi penduduk Indonesia pada masa pandemi COVID-19 

di akhir Mei 2020 tinggi yaitu 55% mengalami gangguan kecemasan dan 58% mengalami 

gangguan depresi. Penduduk yang rentan akan kecemasan dan depresi adalah perempuan, 

penduduk usia muda (20-30 tahun), penduduk dengan pendidikan rendah, SMA atau kurang, 

penduduk yang mengalami PHK/dirumahkan/menganggur dan atau penurunan pendapatan dan 

penduduk yang berlokasi di wilayah dengan kasus COVID-19 tinggi. (SurveyMETER, 2020). 

Selama pandemi COVID-19, pada sampel masyarakat Indonesia menunjukkan 7,6% 

mengalami kecemasan yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan penanganan berupa 

penanganan kuratif untuk mengelola kecemasan yang tinggi. Promosi kesehatan mental 

mengenai cara mengelola kecemasan juga diperlukan agar kecemasan tidak meningkat. (Rizky, 

2020).  

Menurut penelitian, kecemasan terhadap COVID-19 dipengaruhi oleh kurangnya 

pengetahuan terkait COVID-19, kurangnya perilaku hidup sehat, ketidakmampuan menghadapi 

perubahan besar dan terjadi tiba-tiba, ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan yang mengalami pandemi, kurangnya pengetahuan tentang kesehatan mental dan 

fisik serta cara melakukan asesmen kesehatan mental secara mandiri, serta rendahnya coping 

psikologis (Jun Zhang et al. 2020). 

Banyak orang yang awalnya khawatir terhadap aspek kesehatan, lalu saat ini jauh 

lebih banyak yang khawatir terhadap aspek lanjutan dari masalah kesehatan atau pandemi. 
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Dengan ditemukannya data statistik sebaran warga yang terpapar COVID-19 di Kelurahan 

Tirtajaya Kecamatan Sukmajaya Kota Depok ditahun 2021 sebanyak 1.449 orang di 31 RW. 

Sebanyak 277 orang terpapar COVID-19 di RW 02, dan 83 orang diantaranya berada di 

wilayah RT. 04 yang melakukan isolasi mandiri dalam penangannya. Serta 1 orang meninggal 

dunia di RT 05. Maka besar kemungkinan hal tersebut menimbulkan tingkat kecemasan warga 

di sekitarnya. 

Kecemasan yang tinggi dapat membuat daya tahan tubuh menurun. Hal tersebut 

mendorong peneliti untuk meneliti faktor – faktor yang berhubungan dengan tingkat 

kecemasan yang dialami oleh masyarakat. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian survey deskriptif. Populasi pada penelitan ini 

ialah seluruh warga yang di RT. 04 RW. 02 Kelurahan Tirtajaya Kecamatan Sukmajaya Kota 

Depok. Sampel berjumlah 70 responden yang diperoleh melalui Purposive sampling. Instrumen 

dalam pengumpulan data dan informasi pada responen, peneliti menggunakan instrument 

penelitian Kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS) dan lembar pengamatan 

lingkungan yang dibagikan dan diisi secara langsung saat penelitian. Terdiri dari butir 

pertanyaan mengenai gejala-gejala kecemasan yang dialami warga pada masa pandemi 

COVID-19. Pengolahan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini diolah secara manual dan 

dianalisis secara statistik melalui komputerisasi uji Chi-Square. 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan etika penelitian yang terdiri dari 

Informed consent, Anonymity (tanpa nama), dan Confidentially. Dalam menggunakan etika 

penelitian, peneliti menjelaskan bahwa telah mendapat persetujuan dari tempat penelitian yaitu 

Kelurahan Tirtajaya Kecamatan Sukmajaya Kota Depok dengan Nomor : 999.03/203-Sekret. 

Analisa data dilakukan terhadap variabel penelitian untuk meneliti tampilan distribusi frekuens i 

dan presentase dari tiap-tiap variabel. 

HASIL  

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
No Variabel f % 

1. Usia 
- 17-25 Tahun 
- 26-35 Tahun 
- 36-45 Tahun 
- 46-55 Tahun 
- 56-65 Tahun 

 
18 
13 
12 
17 
10 

 
25,7 
18,6 
17,1 
24,3 
14,3 

2. Jenis kelamin 
- Perempuan 
- Laki-laki 

 
37 
33 

 
52,9 
47,1 

3. Pendidikan 
- SD 
- SMP 
- SMA 
- Perguruan Tinggi 

 
6 
9 
37 
18 

 
8,6 

12,9 
52,9 
25,7 

4. Status Pekerjaan 
- Bekerja 

 
34 

 
48,6 
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- Tidak Bekerja 36 51,4 
5. Lingkungan 

- Sehat 
- Tidak sehat 

 
46 
24 

 
65,7 
34,3 

 

Tabel 1 diatas memperlihatkan usia 

responden terbanyak berada pada masa 

Remaja Akhir (17-25 tahun) dengan 

jumlah 18 responden (25,7%). Responden 

dengan jenis kelamin terbanyak adalah 

perempuan sejumlah 37 responden 

(52,9%). Responden dengan tingkat 

pendidikan terbanyak berada pada tingkat 

pendidikan SMA sejumlah 37 responden 

(52,9%). Status pekerjaan responden 

terbanyak adalah tidak bekerja sejumlah 

36 responden (51,4%) dan Responden 

dengan keadaan lingkungan terbanyak 

berada pada lingkungan sehat sejumlah 46 

(65,7%).

 

Tabel 2.  Hubungan Usia dengan Tingkat Kecemasan Warga pada masa Pandemi COVID-19 di 
RT.04 RW.02 Kelurahan Tirtajaya Kecamatan Sukmajaya Kota Depok

Usia 
(tahun) 

                              Tingkat Kecemasan 

Kecemasan 
Ringan 

Kecemasan 
Sedang 

Kecemasan 
Berat 

Kecemasan 
Panik 

Total 
P-value 

n % n % n % n % N % 

17-25  7 38,9 5 27,8 4 22,2 2 11,1 18 100 

0,020 
 
 

26-35 3 23,1 3 23,1 6 46,2 1 7,7 13 100 

36-45 5 41,7 5 41,7 1 8,3 1 8,3 12 100 

46-55  14 82,4 3 17,6 0 0,0 0 0,0 17 100 

56-65 8 80,0 0 0,0 1 10,0 1 10,0 10 100 

Total 37 52,9 16 22,9 12 17,1 5 7,1 70 100,0 

 

Tabel 2 menunjukan Variabel usia 

memiliki hubungan bermakna terhadap 
tingkat kecemasan apabila p-value < 0,05. 

Berdasarkan hasil uji statistic chi square 
diperoleh p=0,020 atau p < 0,05 yang 

menandakan bahwa terdapat hubungan 

antara usia dengan tingkat kecemasan 
warga pada masa pandemi COVID-19 di 

RT.04 RW.02 Kelurahan Tirtajaya 
Kecamatan Sukmajaya Kota Depok. 

Tabel 3. Hubungan Jenis Kelamin dengan Tingkat Kecemasan Warga pada masa Pandemi 

COVID-19 di RT.04 RW.02 Kelurahan Tirtajaya Kecamatan Sukmajaya Kota Depok 

Jenis 

kelamin 

                             Tingkat Kecemasan 

Kecemasan 

Ringan 

Kecemasan 

Sedang 

Kecemasan 

Berat 

Kecemasan 

Panik 
Total 

P-value 

n % n % n % n % N % 

Laki-laki 20 60,6 10 30,3 3 9,1 0 0,0 33 100 0,029 
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Perempuan 17 45,9 6 16,2 9 24,3 5 13,5 37 100 

Total 37 52,9 16 22,9 12 17,1 5 7,1 70 100 

Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan 

variabel jenis kelamin memiliki hubungan 

bermakna terhadap tingkat kecemasan 

apabila p-value < 0,05. Berdasarkan hasil 

uji statistic chi square diperoleh p=0,029 

atau p < 0,05 yang menandakan bahwa 

terdapat hubungan antara jenis kelamin 

dengan tingkat kecemasan warga pada 

masa pandemi COVID-19 di RT.04 RW.02 

Kelurahan Tirtajaya Kecamatan Sukmajaya 

Kota Depok. 

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Tingkat Kecemasan Warga pada masa 

Pandemi COVID-19 di RT.04 RW.02 Kelurahan Tirtajaya Kecamatan Sukmajaya Kota 

Depok 

Tingkat 
pendidikan 

Tingkat Kecemasan 

Kecemasan 
Ringan 

Kecemasan 
Sedang 

Kecemasan 
Berat 

Kecemasan 
Panik 

Total 
P-

value 

n % n % n % n % N %  
SD 5 83,3 0 0,0 0 0,0 1 16,7 6 100 

0,029 

SMP 7 77,8 0 0,0 2 22,2 0 0,0 9 100 

SMA 20 54,1 7 18,9 6 16,2 4 10,8 37 100 

PT 5 27,8 9 50,0 4 22,2 0 0,0 18 100 

Total 37 52,9 16 22,9 12 17,1 5 7,1 70 100 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji statistic chi 

square diperoleh p=0,029 atau p < 0,05 

yang menandakan bahwa terdapat 

hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

tingkat kecemasan warga pada masa 

pandemi COVID-19 di RT.04 RW.02 

Kelurahan Tirtajaya Kecamatan Sukmajaya 

Kota Depok. 

Tabel 5. Hubungan Status Pekerjaan dengan Tingkat Kecemasan Warga pada masa 
Pandemi COVID-19 di RT.04 RW.02 Kelurahan Tirtajaya Kecamatan Sukmajaya Kota 

Depok 

Status 
Pekerjaan 

                                Tingkat Kecemasan 

Kecemasan 
Ringan 

Kecemasan 
Sedang 

Kecemasan 
Berat 

Kecemasan 
Panik 

Total 
P-value 

n % n % n % n % N % 
Bekerja 12 35,3 12 35,3 9 26,5 1 2,9 34 100 

0,004 
Tidak 

bekerja 
25 69,4 4 11,1 3 8,3 4 11,1 36 100 

Total 37 52,9 16 22,9 12 17,1 5 7,1 70 100 

 

Berdasarkan hasil uji statistic chi 

square diperoleh p=0,004 atau p < 0,05 

yang menandakan bahwa terdapat 

hubungan antara status pekerjaan dengan 

tingkat kecemasan warga pada masa 

pandemi COVID-19 di RT.04 RW.02 

Kelurahan Tirtajaya Kecamatan Sukmajaya 

Kota Depok. 
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Tabel 6. Hubungan Lingkungan dengan Tingkat Kecemasan Warga pada masa 

Pandemi COVID-19 di RT.04 RW.02 Kelurahan Tirtajaya Kecamatan Sukmajaya Kota 

Depok 

Lingkungan 

                                Tingkat Kecemasan 

Kecemasan 

Ringan 

Kecemasan 

Sedang 

Kecemasan 

Berat 

Kecemasan 

Panik 
Total 

P-

value 

n % n % n % n % N %  

Sehat 29 63,0 11 23,9 5 10,9 1 2,2 46 100 

0,015 Tidak sehat 8 33,3 5 20,8 7 29,2 4 16,7 24 100 

Total 37 52,9 16 22,9 12 17,1 5 7,1 70 100 

 

Berdasarkan hasil uji statistic chi square 

diperoleh p=0,015 atau p < 0,05 yang 

menandakan bahwa terdapat hubungan 

antara lingkungan dengan tingkat 

kecemasan warga pada masa pandemi 

COVID-19 di RT.04 RW.02 Kelurahan 

Tirtajaya Kecamatan Sukmajaya Kota 

Depok. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

pada tabel 2 menggunakan Uji Chi-Square 
yang dilakukan di RT.04 RW.02 
menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yang mengalami kecemasan 
berada pada kelompok usia 17-25 tahun 

sejumlah 18 responden. Dimana 7 
responden diantaranya mengalami 
kecemasan ringan sebanyak 7 responden 

(38,9%) dan 2 responden (11,1%) 
diantaranya mengalami kecemasan panik. 

Nilai p=0,020 atau p < 0,05 yang 
menandakan bahwa terdapat hubungan 
antara usia dengan tingkat kecemasan 

warga pada masa pandemi COVID-19. Hal 
ini sejalan dengan penelitian (Ifdil, 2020) 

tentang kecemasan remaja pada masa 
pandemi COVID -19 mengatakan bahwa 
tingkat anxiety remaja 54% berada pada 

kategori tinggi. Hal ini kemungkinan besar 
disebabkan karena kurangnya informasi 

yang diperoleh remaja terkait dengan 
pandemi COVID-19 ini (Purwanto et al., 
2020 dikutip dalam (Ifdil, 2020). 

Kecemasan dapat dipengaruhi oleh 
tingkat kematangan dari individu. Umur 

menunjukan ukuran waktu pertumbuhan 

dan perkembangan seorang individu. 

Kematangan dalam proses berpikir pada 
individu yang berumur dewasa lebih 
memungkinkannya untuk menggunakan 

mekanisme koping yang baik (Dewi, et al., 
2021). Hal ini mungkin disebabkan karena 

pada masa remaja akhir, individu akan 
lebih mudah mengalami kecemasan 
dibandingkan dengan kelompok usia 

diatasnya karena usia remaja memiliki 
mekanisme koping maladaptif dalam 
menghadapi kondisi-kondisi yang tidak 

terduga. Penulis juga berasumsi bahwa 
rentang usia 56-65 tahun memiliki tingkat 

kecemasan lebih rendah karena sudah lebih 
banyak memperoleh informasi dan mampu 
mengatasi kecemasannya. 

Berdasarkan hasil analisis data 
pada tabel 3 menggunakan Uji Chi-Square 

yang dilakukan di RT.04 RW.02 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden yang mengalami kecemasan 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 37 
responden (13,5%) dengan tingkat 

kecemasan ringan sebanyak 17 (45,9%) dan 
mengalami kecemasan panik sebanyak 5 
(13,5%). Nilai p=0,029 atau p < 0,05 yang 

menandakan bahwa terdapat hubungan 
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antara jenis kelamin dengan tingkat 
kecemasan warga pada masa pandemi 

COVID-19. Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian MR Rinaldi, (2020) tentang 

kecemasan pada masyarakat saat masa 
pandemi COVID-19 di Indonesia dimana 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kecemasan laki- laki dan kecemasan pada 
perempuan. Rata-rata kecemasan 

perempuan yaitu 18,4401 sedangkan rata-
rata kecemasan laki- laki yaitu 16,2207 
yang berarti bahwa kecemasan perempuan 

lebih tinggi daripada laki-laki. 
Menurut Sri Redjeki, dkk (2019), 

yang berkaitan dengan kecemasan  wanita 
lebih rentan dibandingkan dengan  laki –
laki, karena laki –laki lebih aktif dan 

eksploratif dalam merespon kecemasannya, 
sedangkan   wanita   lebih sensitif  dan 

memilih memendam semua perasaannya. 
Hal itu terjadi karena seorang wanita terlalu 
peka dengan emosinya sehingga dapat 

menyebabkan sebuah kecemasan (Siti 
Hotijah, 2019). Kecemasan lebih banyak 

terjadi pada perempuan daripada laki- laki 
dikarenakan perempuan cenderung lebih 
peka dan menunjukkan akan 

kekhawatirannya. Dan terkadang membuat 
perempuan meyakini bahwa 

kekhawatirannya berlebihan sehingga 
membuat perempuan cenderung lebih 
mudah untuk mengalami kecemasan. 

Berdasarkan hasil analisis data 
pada tabel 4 menggunakan Uji Chi-Square 

yang dilakukan di RT.04 RW.02 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden yang mengalami kecemasan 

dengan tingkat pendidikan SMA sejumlah 
37 responden, dengan 20 responden 

(54,1%) diantaranya mengalami kecemasan 
ringan, dan 4 responden (22,2%) 
mengalami kecemasan panik. Nilai p=0,029 

atau p < 0,05 yang menandakan bahwa 
terdapat hubungan antara tingkat 

pendidikan dengan tingkat kecemasan 
warga pada masa pandemi COVID-19. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Yoga (2020) 

yang mengatakan ada hubungan antara 
pendidikan dengan tingkat kecemasan 

masyarakat di masa pandemi COVID. 

Namun hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian Arifin (2021) Hubungan media 

informasi, pengetahuan, pendidikan, 
pengalaman dengan tingkat kecemasan 

masyarakat dimasa pandemi COVID-19 
dari hasil uji hipotesis antara tingkat 
pendidikan dengan tingkat kecemasan 

memiliki hubungan yang lemah. 
Tingkat pendidikan formal akan 

memiliki pengaruh terhadap   kemampuan 
mengatasi masalah emosional. Tingkat 
pendidikan mempengaruhi daya tangkap 

terhadap pengetahuan individu terhadap 
suatu kejadian atau ketakutan akan suatu 

ancaman. Informasi terhadap kesehatan 
maupun pengetahuan manajeman 
kecemasan tidak hanya diperoleh dari 

pendidikan formal, melainkan dapat 
diperoleh dari berbagai sumber sehingga 

tidak dapat dipungkiri apabila individu 
dengan tingkat pendidikan menengah 
sampai tinggi bisa saja mengalami tingkat 

kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan individu dengan tingkat pendidikan 

yang rendah karena berpikir lebih 
memikirkan resiko maupun dampak 
pandemi COVID-19 ini. 

Berdasarkan hasil analisis data 
pada tabel 5 menggunakan Uji Chi-Square 

yang dilakukan di RT.04 RW.02 
didapatkan status pekerjaan responden 
terbanyak adalah tidak bekerja sebanyak 36 

responden, 25 responden (69,4%) 
diantaranya mengalami kecemasan ringan 

dan 4 responden (11,1%) mengalami 
kecemasan panik. Nilai p=0,004 atau p < 
0,05 yang menandakan bahwa terdapat 

hubungan antara status pekerjaan dengan 
tingkat kecemasan warga pada masa 

pandemi COVID-19. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Suyani (2020) menunjukan p 
value 0,01 dimana nilai p < 0,05 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dinyatakan ada 

hubungan status pekerjaan dengan 
kecemasan.  

Pekerjaan bukan sumber 

kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan 
cara mencari nafkah yang membosankan, 

berulang dan banyak tantangan. 

https://scholar.google.com/citations?user=Az5GgGoAAAAJ&hl=id&oi=sra
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Lingkungan pekerjaan dapat membuat 
seseorang memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan, baik secara langsung maupun 
tidak langsung (Iqbal, 2012 dikutip dalam 

Dewi, et al.,2021). Pada penelitian ini 
individu yang tidak bekerja lebih banyak 
mengalami kecemasan dibandingkan 

dengan individu yang bekerja, hal ini 
disebabkan karena individu yang bekerja 

akan lebih banyak menghabiskan waktunya 
diluar dan memiliki kesibukan untuk 
mengalihkan kecemasannya dibandingkan 

individu yang tidak memiliki pekerjaan 
dengan tekanan hidup yang lebih besar 

sehingga lebih rentan terjadi kecemasan. 
Berdasarkan hasil analisis data 

pada tabel 6 menggunakan Uji Chi-Square 

yang dilakukan di RT.04 RW.02 
didapatkan responden dengan keadaan 

lingkungan sehat sebanyak 46 responden, 
29 responden (63,0%) diantaranya 
mengalami kecemasan ringan dan 1 

responden (2,2%) mengalami kecemasan 
panik. Nilai p=0,015 atau  p < 0,05 yang 

menandakan bahwa terdapat hubungan 
antara lingkungan dengan tingkat 
kecemasan warga pada masa pandemi 

COVID-19. Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian Lautan (2021) dimana hasil uji 

statistik diperoleh p=1,000 maka dapat 
disimpulkan tidak ada hubungannya antara 
faktor lingkungan kerja dengan tingkat 

kecemasan.   
Menurut YH Baharudin 

(2020) Kecemasan timbul karena adanya 
ancaman atau bahaya yang tidak nyata dan 
sewaktu-waktu terjadi pada diri individu 

serta adanya penolakan dari masyarakat 
menyebabkan kecemasan berada di 

lingkungan yang baru dihadapi. Hubungan 
yang baik dengan lingkungan sekitar atau 
dengan keluarga memberikan tambahan 

pengaruh positif dalam menghadapi situasi 
dan mengurangi tingkat kecemasan (dikutip 

pada Joseph 2021). Dukungan dari keluarga 
serta koping positif dari lingkungan sekitar 
dapat membantu beradaptasi dengan situasi 

dan keadaan yang tentunya berpengaruh 
terhadap tingkat kecemasan yang akan 

dialami. Tingkat kecemasan lebih tinggi 

ketika individu berada pada lingkungan 
yang tidak sehat, sehingga hal tersebut 

mengancam psikologis dari individu itu 
sendiri. Karena seperti yang kita ketahui, 

lingkungan yang tidak sehat akan lebih 
mudah untuk timbulnya penyakit, termasuk 
saat pandemi COVID-19 ini. 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pada masa pandemi 
baik laki- laki maupun perempuan juga 
mengalami kecemasan. Namun pada 

penelitian ini perempuan lebih dominan 
mengalami kecemasan dibandingkan laki-

laki.  Terdapat hubungan antara faktor usia, 
jenis kelamin, tingkat pendidikan, status 
pekerjaan dan lingkungan dengan tingkat 

kecemasan Warga pada masa pandemi di 
RT.04 RW.02 Kelurahan Tirtajaya 

Kecamatan Sukmajaya Kota Depok. 
Masyarakat diharapkan mampu 
mengoptimalisasi program kesehatan, 

menyarankan untuk mengurangi 
keterpaparan berita negatif, menggunakan 

komunikasi virtual dan tetap melakukan 
sesuatu yang disenangi untuk mengatasi 
kecemasan. 
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